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ABSTRAK 
 

 

NUR ISMA AMANDALIA. 2020. Analisis Efektivitas Pengelolaan 

dan Sistem Pengendalian Piutang pada PT. Prima Karya Manunggal 

Kabupaten Pangkep (dibimbing oleh Muhammad Islah Idrus dan Mustafa).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengelolaan 

dan sistem pengendalian piutang pada PT. Prima Karya Manunggal 

Kabupaten Pangkep, yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berup data laporan keuangan tahunan perusahaan.  
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunkan metode 

analisis perputaran piutang (Recevaible Tur Over – RTO ), umur rata-rata 

piutang (Average Collection Period- ACP ), rasio tunggakan, dan rasio 

penagihan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio perputaran piutang 

pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2019 sebanyak 1,07 kali yang berarti rasio 

perputaran piutang berjalan efektif. Sedangkan umur rata-rata piutang dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 memerlukan waktu 341 hari untuk 

menagih piutang yang berarti tidak mampu melakukan penagihan secara 

tepat waktu. Dan pada peningkatan dan penurunan presentasi tunggakan 

pinjaman yang disebabkan oleh sistem penagihan yang belum berjalan 

secara efektif dan efisien. Kesimpulannya Sistem pengendalian piutang 

pada PT. Prima Karya Manunggal telah dilakukan sesuai dengan tahapan 

dan aturan prosedur yang ditetapkan namun hasil analisa 

menggambarkan bahwa pengendalian piutang yang dilakukan pada 

perusahaan tersebut belum berjalan secara efektif. 

 

Kata Kunci : Efektivitas pengelolaan piutang dan pengendalian piutang 
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ABSTRACT 
 
 

 

NUR ISMA AMANDALIA. 2020. Analysis of Management 
Effectiveness and Accounts Receivable Control System at PT. Prima 
Karya Manunggal Pangkep Regency (supervised by Muhammad Islah 
Idrus and Mustafa).  

This study aims to determine the effectiveness of management and 
control systems of accounts receivable at PT. Prima Karya Manunggal 
Pangkep Regency, which is used in this research is secondary data in the 
form of company annual financial report data.  

The method of data analysis in this study uses the method of 
analysis of accounts receivable turnover (Recevaible Tur Over - RTO), 
average age of accounts receivable (Average Collection Period - ACP), 
the ratio of arrears, and the ratio of billing.  

The results showed that the accounts receivable turnover ratio at PT. 
Prima Karya Manunggal Pangkep Regency from 2015 to 2019 as much as 
1.07 times, which means that the accounts receivable turnover ratio is 
effective. Meanwhile, the average age of receivables from 2015 to 2019 
takes 341 days to collect receivables, which means that they are unable to 
collect them on time. And the increase and decrease in the presentation of 
loan arrears caused by a collection system that has not been running 
effectively and efficiently. In conclusion, the accounts receivable control 
system at PT. Prima Karya Manunggal has been carried out in accordance 
with the stages and established rules of procedure, but the results of the 
analysis indicate that the control of accounts receivable at the company 
has not been effective. 

 

Keywords : Accounts receivable management effectiveness and 
accounts receivable control 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Pada umumnya tujuan dari setiap perusahaan baik itu perusahaan 

jasa, dagang dan manufaktur memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 

memperoleh laba dan menjaga kesinambungan perusahaan dimasa yang 

akan datang. Seiring dengan era globalisasi yang membuat dunia bisnis 

berkembang dengan dinamisnya, maka persaingan perusahaan, 

khususnya perusahaan yang sejenis akan semakin ketat. Untuk menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan dan menghasilkan laba yang besar, 

maka pihak manajemen harus menangani dan mengelola sumber dayanya 

dengan baik. 

 

Keuntungan atau laba adalah selisih antara jumlah yang diterima 

dari pelanggan atas barang dan jasa yang dihasilkan dan biaya yang 

dikengeluarkan untuk input yang di gunakan guna menghasilkan barang 

dan jasa. Dalam mencapai laba yang diharapkan perusahaan perlu 

melakukan penjualan agar penjualan bisa dilaksanakan maka perusahaan 

harus melakukan kegiatan produksi. 

 
Dalam melakukan kegiatan produksi pastinya memerlukan modal 

kerja untuk kegiatan operasionalnya. Misalnya untuk membayar gaji, 

pembelian bahan baku, dan melunasi pinjaman-pinjaman jangka 

pendeknya. Modal kerja yang dikeluarkan diharapkan akan kembali ke 

perusahaan dalam jangka pendek melalui hasil penjualan produksinya 
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dengan jumlah yang lebih besar. Modal kerja adalah harta yang dimiliki 

perusahaan yang dipergunakan untuk menjalankan kegiatan usaha atau 

membiayai operasional perusahaan tanpa mengorbankan aktiva yang lain 

dengan tujuan memperoleh laba yang optimal. 

 

Kas dan piutang memiliki pengaruh yang tinggi terhadap laba 

sehingga perlu penanganan yang efektif dan efisien. Tujuan dari kas 

adalah untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk 

mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Tingkat perputaran kas 

yang tinggi menunjukkan kecepatan arus kas kembali dari kas yang telah 

diinvestasikan pada aktiva. 

 
Perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai 

saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali 

menjadi kas-kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya. 

Menurut teori Bambang Riyanto, semakin tinggi perputaran kas akan 

semakin baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan 

kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. 

 
Dalam melaksanakan penjualan kepada konsumen, perusahaan 

dapat melakukan secara tunai atau kredit. Sudah tentu perusahaan akan 

menyukai jika transaksi penjualan dapat dilakukan secara tunai, karena 

perusahaan akan segera menerima kas dan kas tersebut dapat segera 

digunakan kembali untuk mendatangkan pendapatan selanjutnya. Tetapi, 

dipihak lain para konsumen umumnya lebih menyukai bila perusahaan 

dapat melakukan penjualan secara kredit, karena pembayaran dapat 
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ditunda. Penjualan kredit ini lah yang menimbulkan piutang atau tagihan. 

Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari si pejual 

kepada si pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi. 

 
Penjualan kredit mengandung kredit bagi perusahaan yang berupa 

kerugian yang harus diderita apabila dibitur tidak membayar kewajibanya. 

Untuk itu pengelolaan piutang memerlukan perencanaan yang matang, 

mulai dari penjualan kredit yang menimbulkan piutang sampai menjadi kas. 

Investasi yang terlalu besar dalam piutang bisa menimbulkan lambatnya 

perputaran piutang, sehingga semakin kecil pula kemampuan perusahaan 

dalam meningkatkan volume penjualan dan mengakibatkan semakin 

kecilnya kesempatan yang memiliki perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan atau laba. 

 
Untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang diperoleh, tidak hanya dilihat dari besar kecilnya 

yang di peroleh, tetapi dapat dilihat dari perputaran piutang. Perputaran 

piutang (receivable turnover) adalah suatu angka yang menunjukkan 

berapa kali suatu perusahaan melakukan tagihan atas piutangnya pada 

suatu periode tertentu. Menurut teori Bambang Riyanto, perputaran 

piutang menunjukkan periode terikatnya modal kerja dalam piutang dimana 

semakin cepat periode berputarnya menunjukkan semakin cepat 

perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut, 

sehingga profitabilitas perusahaan juga ikut meningkat. Semakin tinggi 

tingkat perputaran piutang suatu perusahaan, semakin baik pengelolaan 
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piutangnya menandakan pengembalian laba yang baik. 

 

PT. Prima Karya Manunggal yang merupakan anak perusahaan 

dari PT. Semen Tonasa yang bergerak dibanyak bidang usaha, 

diantaranya bidang perdagangan lokal, ekspor impor,transportasi, 

pertambangan, workshop, dan lain sebagainya, sehingga efektivitas 

pengelolaan dan sistem pengendalian piutang sangat diperlukan oleh 

perusahaan untuk mampu menghasilkan keuntungan atau laba, 

sebagaimana diketahui tujuan utama sebuah perusahaan adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang sebesar – besarnya atau 

semaksimal mungkin. 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah( 2012) tentang Analisis 

Tingkat Perputaran Piutang Pada PT. Adira Finance Makassar. Rasio 

penagihan perusahaan Adira Finance tidak stabil. Semakin besar rasio 

penagihan maka akan semakin baik bagi perusahaan karena itu berarti 

semakin besar pengembalian modal perusahaan, dan sebaliknya semakin 

kecil rasio penagihan maka akan berakibat buruk bagi perusahaan karena 

semakin kecil piutang perusahaan yang berubah menjadi kas. 

 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Efektivitas 

Pengelolaan dan Sistem Pengendalian Piutang Pada PT. Prima Karya 

 
Manunggal Kabupaten Pangkep ”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah Pengelolaan dan Sistem 

Pengendalian Piutang Pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten 

Pangkep sudah berjalan secara efektif ? “. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pengelolaan dan sistem 

pengendalian piutang pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten 

Pangkep. 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

a. Manfaat Teoritis 
 
 
 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan penulis serta dapat memperoleh perbandingan antara 

teori yang telah didapat dengan keadaan yang sebenarnya terjadi 

di lapangan dalam menganalisis efektivitas pengelolaan dan 

sistem pengendalian piutang. 

 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi siapapun yang memerlukan informasi mengenai efektivitas 

pengelolaan dan sistem pengendlian piutang dan diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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b. Manfaat Praktis 
 

1. Bagi Perusahaan 

 

Diharapkan dengan adanya penelitian yang dilakukan dapat 

membantu pihak perusahaan dalam menganalisis efektivitas 

pengelolaan dan sistem pengendalian piutang, serta dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan manajemen dalam 

menentukan suatu kebijakan yang akan diambil sehingga mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan dalam mengelola piutang 

secara efektif dan efisien. 



 
 
 
 

BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Manajemen Keuangan 
 

1. Pengertian Manajemen Keuangan 

 

Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan 

penyimpanan dana yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. 

Selain itu manajemen keuuangan juga disebut sebagai aktivitas pemilik 

dan manajemen perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang 

semurah-murahnya dan menggunakan se-efektif, se-efisien, seproduktif 

mungkin untuk menghasilkan laba. 

 
Pengertian manajemen keuangan Menurut Horne dan Wachowicz 

Jr. (2012:2) dalam bukunya yang berjudul Fundamentals of Financial 

Management yang telah di alih bahasa menjadi Prinsip-prinsip Manajemen 

Keuangan mengemukakan bahwa “ Manajemen keuangan berkaitan 

dengan perolehan aset, pendanaan, dan manajemen aset dengan didasari 

beberapa tujuan umum”. Semua aktivitas perusahaan dengan usaha-

usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah serta 

usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara 

efisien (Sutrisno, 2009). 

 
2. Tujuan dan Fungsi Manajemen Keuangan 

 

Menurut Sutrisno (2009) “ Tujuan manajemen keungan adalah 

meningkatkan kemakmuran para pemegang saham atau pemilik. 
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Kemakmuran para pemegang saham diperlihatkan dalam wujud semakin 

tingginya harga saham, yang merupakan pencerminan dari keputusan-

keputusan investasi, pendanaan, dan kebijakan deviden. Oleh karena itu 

kemakmuran para pemegang saham dapat dijadikan sebagai dasar 

analisis dan tindakan rasional dalam proses pembuat keputusan”. 

 
Fungsi-fungsi manajemen keuangan yang dapat dijelaskan 

dengan singkat : 

 
1. Perencanaan Keuangan, membuat rencana pemasukan dan 

pengeluaran serta kegiatan-keiatan lainnya untuk periode tertentu. 

 
2. Penganggaran Keuangan, tindak lanjut dari perencanaan keuangan 

dengan membuat detail pengeluaran dan pemasukan. 

 
3. Mengelola Keuangan, menggunakan dana perusahaan untuk 

memaksimalkan dana yang ada dengan berbagai cara. 

 
4. Pencarian Keuangan, mencari dan mengekspoitasi sumber dana 

yang ada untuk operasional kegiatan perusahaan. 

 
5. Menyimpan Keuangan, mengumpulkan dana perusahaan serta 

menyimpan dan mengamankan dana tersebut. 

 
6. Pengendalian Keuangan, melakukan evaluasi serta perbaikan atas 

keuangan dan sistem keuangan pada perusahaan. 

 
7. Pemeriksaan Keuangan, melakukan audit internal atas keuangan 

perusahaan yang ada agar tidak terjadi penyimpangan. 

 
8. Pelaporan Keuangan, menyediakan informasi tentang kondisi 

keuangan perusahaan sekaligus sebagai bahan evaluasi. 
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B. Laporan Keuangan 
 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

 

Salah satu bentuk informasi yang digunakan untuk melihat dan 

menilai perkembangan kinerja perusahaan ialah laporan keuangan. 

Perusahaan tentunya mempunyai tanggung jawab atas penyajian laporan 

keuangan kepada pihak yang terkait. Laporan keuangan pada dasarnya 

adalah hasil akhir dari suatu proses akuntansi. Menurut Munawir (2010:5), 

laporan keuangan adalah suatu bentuk pelaporan yang terdiri dari neraca 

dan perhitungan laba rugi serta laporan ekuitas. Neraca menunjukkan 

atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. 

 

Laporan keuangan dapat diibaratkan sebuah peta yang berguna 

bagi pihak-pihak yang sedang melakukan perjalanan. Dengan melihat 

pada peta yang ada, maka pihak yangsedang melakukan perjalanan 

tersebut dapat mencapai tujuan akhir dengan cara yang tepat dan tidak 

tersesat ditengah perjalanan. Pengguna dari laporan keuangan sendiri 

adalah manajemen, investor, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya 

yang berhubungan dengan perusahaan (Muhardi, 2013 :1). “laporan 

keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu” (Harahap, 

2015:105). 
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2. Tujuan Laporan Keuangan 

 
Menurut Kasmir (2014:10), mengungkapkan bahwa laporan 

keuangan bertujuan untuk : 

 
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

 
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

 
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

 
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

 
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan. 

 
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 

dalam suatu periode. 

 
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan. 

 

3.  Syarat-syarat Laporan Keuangan 

 

Laporan keuangan sebagai suatu sumber informasi harus 

memenuhi beberapa persyaratan agar kebijakan yang diambil 

berdasarkan informasi itu tidak menyesatkan. Adapun syarat-syarat 

sebagaimana disebutkan dalam exposure draft prinsip Akutansi 

Indonesia (Bambang S., 1985) meliputi: 1) Relevan, 2) dapat 
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dimengerti, 3) Daya uji, 4) Nertal, 5) Tepat waktu, 6) Daya banding, 

dan, 7) lengkap. 

 
1. Relevan 

 

Relevasi atau kesesuaian informasi harus dikaitkan dengan 

maksud penggunaanya. Jika informasi tidak relevan untuk 

keperluan para pengambil keputusan, informasi demikian tidak 

akan ada gunanya, betapaun syarat-syarat lainya dipilih metode-

metode pengukuran dan pelaporan akutansi keuangan yang akan 

membawa sejauh mungkin para pemakai laporan kauangan dalam 

nentukan jenis keputusan mana yang memerlukan data akutansi 

keuangan. Dalam mempertimbangkan relevasi informasi yang 

bertujuan umum (general purpose information), perhatian 

difokuskan pada kebutuhan khusus pokok tertentu. Dengan 

demikian suatu informasi mungkin mempunyai tingkat relevansi 

tinggi untuk kegunaan khusus tentunya, sementara kecil sekali 

relevansinya bagi kegunaan yang lain. 

 
2. Dapat dimengerti 

 

Informasi harus dapat dimengerti oleh para pemakainya dan 

dinyatakan dalam bentuk dan dengan istilah yang disesuaikan 

dengan lingkup dalam bentuk dan dengan istilah yang disesuaikan 

dengan lingkup pengertian para pemakai. Dalam hal ini, dari pihak 

pemakai juga diharapkan adanya pengertian atau pengetahuan 

mengenai aktivitas-aktivitas ekonomi perusahaan, proses akutansi 
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keuangan, serta istilah-istilah teknis yang digunakan dalam laporan 

keuangan. 

 
3. Daya uji 

 

Pengukuran tidak dapat sepenuhnya lepas dari pertimbangan-

pertimbangan dan pendapat subjektif. Hal ini berkaitan dengan 

keterlibatan manusia di dalam proses pengukuran dan pengujian 

informasi, sehingga proses tersebut tidak lagi berlandaskan pada 

analisis objeknya, informasi harus dapat diuji kebenarannya oleh 

para pengukur yang independen dengan menggunakan metode-

metode pengukur yang sama. 

 
4. Netral 

 

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai tidak 

tergantung pada kebutuhan dan keinginan khusus tentunya tidak 

boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang hanya 

menguntungkan beberapa pihak, sementara hal tersebut akan 

merugikan pihak-pihak lain yang mempunyai kepentingan yang 

berbeda. 

 
5. Tepat waktu 

 

Informasi harus disampaikan sedini mungkin hingga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan-keputusan ekonomi, dan untuk menghadiri tertundaya 

pengambilan keputusan tersebut. 
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6. Daya banding 

 

Informasi mengenai laporan keuangan akan lebih berguna jika 

dibanding dengan laporan keuangan periode sebelumnya dari 

perusahaan yang sama, maupun dengan laporan keuangan 

perusahaan-perusahaan lainnya pada periode yang sama. Adanya 

berbagai alternatif praktik akutansi dewasa ini menyulitkan 

tercapainya daya pembanding antara periode dalam suatu 

perusahaan, yaitu dengan menerapkan metode akutansi yang 

sama dari tahun ke tahun, atau yang lebih dikenal dengan prinsip 

konsistensi. Namun hal ini tidak berarti bahwa perusahaan anutnya. 

Perusahaan dapat diperkenankan melakukan perubahan atas 

metode atau prinsip yang dianut, jika prinsip yang baru tersebut 

dianggap lebih baik. 

 
7. Lengkap 

 

Informasi akutansi yang lengkap meliputi semua data akuntansi 

keuangan yang dapat memenuhi enam tujuan kuantitatif atau 

persyaratan di atas, dapat juga diartikan sebagai pemenuhan 

standar pengungkapan yang memadai dalam pelaporan kuangan. 

Standar ini tidak hanya menghendaki pengungkapan seluruh faktor-

faktor keuangan yang penting, melainkan juga penyajian faktor-

faktor tersebut sedemikian rupa sehingga tidak akan menyesatkan 

perubahannya. Untuk itu maka harus terdapat klasifikasi, susunan 

serta istilah yang layak dalam laporan keuangan. 
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C. Piutang 
 

1. Pengertian Piutang 

 

Definisi piutang menurut standar Akuntansi keuangan, piutang 

usaha meliputi piutang yang timbul karena penjualan produk atau 

penyerahan jasa dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan. 

Piutang yang timbul dari transaksi di luar kegiatan usaha normal 

perusahaan digolongkan sebagai piutang lain-lain. 

 
Piutang timbul apabila perusahaan atau seseorang menjual barang 

atau jasa kepada perusahaan atau orang lain secara kredit. Piutang 

merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual kepada si 

pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi. 

 
Tujuan dari piutang yaitu untuk meningkatkan penjualan, 

meningkatkan laba dan menjaga loyalitas pelanggan. Dengan 

meningkatnya penjualan kemungkinan besar laba akan meningkat pula. 

 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, penggolongan piutang 

menurut sumber terjadinya, digolongkan dalam dua kategori yaitu piutang 

usaha dan piutang lain-lain. Sedangkan menurut Arfan, piutang dapat 

diklasifikasikan sebagai: 

 
a. piutang dagang dan 

 
b. piutang non dagang. 

 

Piutang dagang yaitu piutang yang terjadi dari transaksi penjualan 

barang atau jasa secara kredit. Sedangkan piutang non dagang yaitu 

piutang yang terjadi selain dari transaksi penjualan secara kredit, misalnya 
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piutang kepada karyawan, uang muka ke kantor cabang, tuntutan kepada 

perusahaan asuransi, piutang yang timbul dari subskripsi saham, piutang 

dividen, dan piutang bunga. 

 
Piutang yang terjadi transaksi dari transaksi penjualan barang atau 

penyerahan jasa dapat dibuat dalam tertulis atau tampa janji tertulis. 

Piutang dengan janji tertulis disebut dengan piutang wasel (Notes 

Receivable). Sedangkan piutang tampa janji tertulis disebut dengan 

piutang dagang (account receivable). 

a. Arti penting piutang 
 

1. Bagi perusahaan yang menjual barang secara kredit. 

 

Arti penting bagi perusahaan yang memberi penjualan secara 

kredit adalah : 

 
a. Untuk meningkatkan penjualan; 

 
b. Untuk meningkatkan jumlah pelanggaran; 

 
c. Untuk memperoleh pelanggan baru; 

 
d. Untuk meningkatkan loyalitas/kesetiaan pelanggan; 

 
e. Untuk meningkatkan market share, dan 

 
f. Untuk meningkatkan laba perusahaan 

 

2. Bagi perusahaan yang memperoleh pembelian barang atau jasa 

yang pembayarannya secara kredit. 

 
Perusahaan yang memperoleh pembelian baranga atau jasa yang 

pembayarannya secara kredit baik pedagang/pabrikan/industri 

ataupun jasa juga memiliki arti penting dengan adanya pembelian 
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barang atau jasa yang pembayarannya secara angsuran antara 

lain: 

 

a. Menguraingi penyediaan kebutuhan modal secara tunai karena 

keterbatasan dana untuk membeli secara tunai; 

 
b. Peluang meningkatkan produksi atau penjualan barang; 

 
c. Menghindari kemacetan produksi atau penjualan; 

 
d. Mengurangi ongkos penjualan; 

 
e. Mempu mengatur keuangan untuk pembelian barang lain; 

 
f. Meningkatkan motivasi kerja. 

 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Piutang 

 

Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan 

dapat menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar 

kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 

 
a. Volume Penjualan Kredit 

 

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan 

penjualan memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan 

makin besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa 

perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih besar lagi 

dalam piutang. Makin besarnya jumlah piutang berarti makin 

besarnya resiko, tetapi bersamaan dengan itu juga memperbesar 

profitability. 
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b. Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 

 

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau 

lunak. Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang 

ketat berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan 

keselamatan kredit daripada pertimbangan profitabilitas. Syarat 

yang ketat misalnya dalam bentuk batasan waktu pembayaran 

yang pendek, pembahasan bunga yang berat pada pembayaran 

piutang yang terlambat. 

 
c. Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 

 

Dalam pejualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas 

maksimal atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para 

langanannya. Makin tinggo plafond yang ditetapkan bagi masing-

masing langganan berarti makin besar pula dana yang 

diinvestasikan dalam piutang. Sebaliknya, jika batas maksimal 

plafond lebih rendah, maka jumlah piutang pun akan lebih kecil. 

 
d. Kebijakan Dalam Mengumpulkan Piutang 

 

Perusahaan dapat menjalankan kebijakan dalam 

pengumpulan piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang 

menjalankan kebijakan secara aktif, maka perusahaan harus 

mengeluarkan uang yang lebih besar untuk membiayai aktivitas 

pengumpulan piutang. Tetapi dengan menggunakan cara ini, 

maka piutang yang ada akan lebih cepat tertagih, sehingga akan 

lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. Sebaliknya, jika 
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perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, maka 

pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 

perusahaan akan lebih besar. 

 
e. Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 

 

Kebiasaan para pelanggan untuk membayar dalam periode 

cash discount akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, 

sedangkan langganan membayar periode setelah cash discount 

akan mengakibatkan jumlah piutang lebih besar karena jumlah 

dana yang tertanam dalam piutang lebih lama untuk menjadi kas. 

 
Penurunan rasio penjualan kredit dengan rata-rata piutang 

dapat disebabkan beberapa faktor sebagai berikut: 

 
a) Turunya penjualan dan naiknya piutang 

 
b) Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualan dalam 

jumlah lebih besar 

 
c) Naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jumlah yang 

lebih besar. 

 
d) Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap. 

 
e) Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah 

 
3. Perpurtaran Piutang 

 

Perturan piutang adalah penjualan bersih dibagi rat-rata piutang 

dagang. Rasio ini menggambarkan kualitas piutang perusahaan dan 

kesuksesan perusahaan dalam penagihan piutang yang dimiliki. 

Semakin tinggi perputaran piutang suatu perusahaan semakin baik 
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pengelolaan piutangnya. Perputaran piutang dapat ditingkatkan 

dengan jalan memperketat kebijaksanaan penjualan kredit, misalnya 

dengan jalan memperpendek waktu pembayaran. Tetapi kebijakan ini 

cukup sulit untuk diterapkan, karena dengan semakin ketatnya 

kebijaksanaan penjualan kredit kemungkinan besar volume penjualan 

akan menurun, sehingga hal tersebut bukannya membawa kebaikan 

bagi perusahaan bahkan sebaliknya. Riyanto menyatakan perputaran 

piutang menunjukkan periode terikatnya modal kerja dalam piutang 

dimana semakin cepat periode berputarnya menunjukkan semakin 

cepat perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit 

tersebut, sehingga profitabilitas perusahaan juga ikut meningkat. 

 

D. Efektivitas Pengelolaan Piutang 
 

1. Pengertian Pengelolaan Piutang 

 

Efektivitas berkaitan dengan pengukuran kinerja suatu organisasi 

yang artinya sejauh mana organisasi tersebut dapat mencapai tujuan – 

tujuannya dengan menggunakan sumber daya yang tersedia. Menurut 

Kurniawan dalam bukunya Transformasi Pelayanan Publik (2011) 

mendefenifisikan “ Efekvitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, 

fungsi daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya 

tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya”. Efektivitas 

pengelolaan piutang adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola 

piutang secara baik sesuai dengan tujuan yang ditetapkan . Pengelolaan 
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piutang adalah usaha – usaha untuk menjaga kredit yang diberikan tetap 

lancar, produktif dan tidak macet (Rizka, 2015 : 3). 

 

Berdasarkan uraian teori di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

pengelolaan piutang merupakan upaya perusahaan dalam mengelola 

piutang dan kredit yang diberikan kepada debitur agar piutang tersebut 

kembali menjadi kas. 

 
2. Kebijaksanaan Pengelolaan Piutang 

 

Kebijakan piutang yang efektif dan prosedur penagihan yang tepat 

waktu sangat penting untuk ditetapkan, sehingga dapat mengurangi risiko 

terganggunya likuiditas perusahaan akibat adanya piutang tak tertagih. 

Kebijakan piutang yang baik adalah kebijakan piutang yang bisa 

mengoptimalkan trade-off keuntungan dan kerugian dari piutang. Hal – hal 

yang perlu diperhatikan dan dilakukan dalam hal kebijaksanaan 

pengelolaan piutang. 

 
Menurut Brignham dan Houston (2011:281), beberapa kebijakan 

yang dapat membantu mengelola piutang perusahaan yaitu : 

 

a. Periode kredit ( credit period) adalah lamanya waktu yang diberikan 

kepada pembeli untuk membayar pembeliannya. Misalnya, kebijakan 

kredit mungkin lamanya 30 hari. Pelanggan lebih menyukai periode 

kredit yang lebih panjang, sehingga memperpanjang periode akan 

merangsang penjualan. 
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b. Diskon (discounts) adalah pengurangan harga yang diberikan untuk 

pembayaran lebih awal. Diskon menyebutkan persentase 

pengurangan dan seberapa cepat pembayaran harus dilakukuan 

agar berhak untuk mendapatkan diskon. Misalnya, diskon sebesar 2 

persen mungkin akan diberikan jika pelanggan melakukan 

pembayaran dalam waktu 10 hari. 

 
c. Standar Kredit (credit standards) mengacu pada kemampuan 

keuangan yang diminta dari pelanggan kredit yang layak untuk 

diterima. Faktor – faktor yang dipertimbangkan di sini adalah rasio – 

rasio seperti rasio utang dan rasio cakupan bunga pelanggan, 

riwayat kredit, dan sejenisnya. 

 
d. Kebijakan penagihan (collection policy) mengacu pada prosedur 

yang digunakan untuk menagih rekening-rekening yang telah lewat 

waktu jatuh temponya, termasuk penggunaan pemaksaan atau 

kelonggaran yang digunakan di dalam proses. 

 
“ Pengelolaan piutang meliputi tiga tahap kebijakan, yaitu : Tahap 

pertama, menyangkut kondisi yang menyebabkan timbulnya piutang, yang 

kedua, mengenai administrasi dan pengorganisasian piutang, tahap 

terakhir menyangkut pelunasan piutang ( Akmal, 2009:303)”. 

4. Kriteria Penilaian Pengelolaan Piutang 

 

Untuk menilai manajemen suatu perusahaan dari perkiraan 

piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung analisis rasio keuangan 

yang tepat. Indikator yang digunakan untuk menilai seberapa baiknya 
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suatu perusahaan mengelola piutang usahanya menurut Saputra (2010) 
 

yaitu : 
 

1. Tingkat perputaran piutang 
 

2. Persentase piutang yang tak tertagih 
 

3. Biaya pengelolaan piutang, yang terdiri dari : 
 

a. Biaya modal 
 

b. Biaya Administrasi piutang 
 

c. Biaya piutang yang tak tertagih 
 

4. Perbedaan jumlah langganan yang harus dilayani 
 

5. Perbedaan nilai piutang keseluruhan yang harus dikelola 

 
6. Perbedaan fungsi piutang atau penjualan kredit dari waktu ke waktu 

berhubungan dengan adanya perbedaan kondisi dan situasi 

ekonomi secara umum. 

 
7.  Perbedaan jangka waktu kredit yang diberikan 

 
5. Tujuan Pengelolaan Piutang 

 

Efektivitas pengelolaan piutang terhadap piutang harus 

diikutidengan adanya suatu sistem administrasi yang baik. Administrasi 

piutang umumnya membantu dalam meminimalkan penyelewengan serta 

mempercepat dan mempermudah pelayanan kepada pelanggan ataupun 

calon pelanggan. Tujuan pengelolaan dari administrasi piutang adalah 

sebagai berikut : 

 
1. Memberikan informasi untuk penagihan tepat waktu 
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2. Meyakinkan jumlah piutang itu memang benar atau terbukti 
 

3. Untuk mendapatkan dasar di dalam membuat penghapusan piutang 

 
4. Menentukan likuiditas, untuk mengelompokkan ke aktiva lancar atau 

aktiva lain-lain. 

 
5. Sebagai kontrol terhadap saldo buku besar piutang 

 

Menurut Riyanto ( 2011:57) “ dalam pengelolaan piutang 

dibutuhkan suatu usaha untuk mengawasi setiap perkembangan yang 

terjadi baik dari jumlah atau kuantitasnya, waktu, maupun keadaan 

debitur”. Sedangkan menurut Bambang (2011:69) “bahwa tujuan 

pengelolaan piutang adalah cara untuk mengendalikan piutang dalam 

suatu perusahaan agar sesuai dengan anggaran yang sudah ditetapkan 

dan terhindar dari berbagai penyimpanan dana kas”. 

 
6. Fungsi Pengelolaan Piutang 

 

Dalam pengendalian piutang dibutuhkan suatu usaha untuk 

mengawasi setiap perkembangan yang terjadi baik dari jumlah atau 

kuantitasnya, waktu, maupun keadaan debitur. Selain hal tersebut, 

perusahaan perlu menetapkan kebijakan piutang yang dapat digunakan 

sebagai pedoman bagi unit kerja yang mengurusi masalah piutang 

perusahaan. Menurut Riyanto (2011) “ Fungsi Pengelolaan Piutang adalah 

cara untuk mengendalikan piutang dalam suatu perusahaan agar sesuai 

dengan anggaran yang sudah ditetapkan dan terhindar dari berbagai 

penyimpanan dana kas”. Pada umumnya, fungsi piutang dapat 

digolongkan menjadi tiga yaitu : 
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1. Membuat catatan piutang yang dapat menunjukkan jumlah-jumlah 

piutang kepada tiap-tiap langganan. Catatan ini disusun sedemikian 

rupa sehingga dapat diketahuisejarah tiap-tiap langganan, jumlah 

maksimum kredit dan bertugas untuk menyetujui setiap penjualan 

kredit, maka catatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan 

menjadi dasar bagian kredit untuk mengambil keputusan. 

 
2. Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan ini disesuaikan 

dengan metode jurnal dan piutang, serta kebutuhan piutangnya. 

 
3. Membuat daftar analisa umur piutang setiap periode. Daftar ini dapat 

digunakan untuk menilai keberhasilan kebijaksanaan kredit yang 

dijalankan dan juga sebagai dasar untuk membuat bukti memo untuk 

mencatat kerugian piutang. 

 

E. Sistem Pengendalian Piutang 
 

1. Pengertian Pengendalian Piutang 

 

Dalam pengendalian piutang dibutuhkan suatu usaha untuk 

mengawasi setiap perkembangan yang terjadi baik dari jumlah atau 

kuantitasnya, waktu, maupun keadaan debitur. Selain hal tersebut, 

perusahaan perlu menetapkan kebijakan piutang yang dapat digunakan 

sebagai pedoman bagi unit kerja yang menerusi masalah piutang 

perusahaan. Menurut Hery (2012:270), menyatakan bahwa, “Sistem 

pengendalian internal piutang adalah bagaimana pengamanan yang 

efesien dan efektif dilakukan atas piutang usaha,baik dari segi 
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pengamanan atas perolehan fisik kas, pemisahan tugas (termasuk 

masalah otorisasi persetujuan kredit), sampai pada tersedianya data 

catatan akuntansi yang akurat. Setiap pengajuan kredit yang dilakukan 

oleh calon pembeli haruslah diuji atau dievaluasi terlebih dahulu kelayakan 

kreditnya. Bagian penjualan tidak boleh merangkap bagian kredit. 

Persetujuan pemberian kredit hanya boleh dilakukan oleh manajer kredit. 

Pengendalian adalah proses mengawasi (monitoring), membandingkan 

(comparing) dan mengoreksi (correcting) kinerja (Robbins dan Coulter, 

2010:182). 

 
Berdasarkan uraian teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian piutang merupakan tindakan untuk mengarahkan kegiatan 

termasuk koreksi atas kekurangan yang ada serta penyesuaian kegiatan 

agar selaras dengan patokan atau tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Unsur Pengendalian Piutang 

 

Unsur dalam sistem pengendalian intern yang seharusnya ada 

dalam sistem akuntansi yang diperlukan agar sistem tersebut berjalan 

dengan efktif. Menurut Sanyoto (2010:267) komponen pengendalian 

internal model COSO (Committee of Sponsoring Organization) meliputi : 

 
1. Lingkungan Pengendalian 

 
Terdiri atas tindakan, kebijakan dan prosedur yang mencerminkan 

sikap manajemen puncak, para direktur dan pemilik entitas secara 

keseluruhan mengenai pengendalian internal serta arti pentingnya 

bagi entitas itu. 
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2. Penilain Risiko 

 
Penilaian risisko dalam pengendalian internal adalah usaha 

manajemen untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang 

relevan dalam menyiapkan laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang berlaku. Risiko yang relevan dengan 

pelaporan keuangan mencakup peristiwa dan keadaan internal 

maupun eksternal yang dapat terjadi dan secara negatif 

mempengaruhi kemampuan entitas untuk mencatat,mengolah, 

meringkas, dan melaporkan data keuangan konsisten dengan asersi 

manajemen dalam laporan keuangan. 

 
3. Aktivitas Pengendalian 

 
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang 

membantu memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan. 

Aktivitas tersebut membantu memastikan bahwa tindkan diperlukan 

untuk menanggulangi risiko dalam pencapaian tujuan entitas. 

Akivitas pengendalian mempunyai beberapa tujuan dan diterapkan 

diberbagai tingkat organisasi dan fungsi. 

 
4. Informasi dan Komunikasi 

 

Informasi dan komunikasi adalah pengidentifikasian, penangkapan, 

dan pertukaran informasijuga dapat diartikan sebagai data yang 

sudah diolah menjadi suatu bentuk lain yang lebih berguna yaitu 

pengetahuan atau kekurangan yang ditunjukan bagi penerima dalam 
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pengambilan keputusan, baik masa sekarang atau yang akan 

datang. 

 
5. Pemantauan atau Monitoring 

 
Pemantauan adalah proses yang menentukan kualitas kinerja 

pengendalian internal sepanjang waktu. Pemantauan ini mencakup 

penentuan desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan 

pengambilan tindakan koreksi. Proses ini dilaksanakan melalui 

kegiatan yang berlangsung secra terus menerus (ongoing activities), 

evaluasi secara terpisah (separate periodic evaluations), atau 

 
berbagai kombinasi dari keduanya. 

 

3. Prosedur Pengendalian Piutang 

 

Pengendalian internal piutang yang dimaksud sebagai tindakan 

preventif atas keselamatan piutang dagang dari adanya piutang yang tidak 

dapat ditagih, keterlambatan pengumpulan piutang kembali dan 

penyalahgunaan piutang oleh karyawan. 

 
Menurut Syakur (2015:105) secara deskriptif , prosedur 

operasional pengendalian piutang antara lain : 

 

1. Pelanggan tetap harus diklasifikasikan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan manajemen. 

 
2. Transaksi penjualan kredit harus mendapatkan persetujuan bagian 

kredit berdasarkan prosedur baku yang telah di tetapkan. 

 
3. Bagian faktur harus menerbitkan berdasarkan prosedur yang berlaku. 
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4. Bagian piutang harus menjalankan fungsinya dengan baik 

berdasarkan prosedur baku yang telh ditetapkan, mempunyai catatan 

sistematis tentang kredit pelanggan, menyimpan copy faktur 

berdasarkan urutan tanggal jatuh temponya. 

 
5. Kegiatan penagihan harus dilakukan dengan baik berdasarkan 

prosedur yang telah ditetapkan. 

 
6. Meneliti dan menghitung kembali rekapitulasi hasil penagihan serta 

mencocokan dengan uang yang diterima dari hasil penagihan. 

 
7. Bagian Akuntansi harus melakukan pencatatan piutang berdasarkan 

prosedur yang berlak yang telah di tetapkan sebelum melakukan 

pencatatan harus mencocokan data yang diterima dari bagian 

 
pembuat faktur, daribagian piutang dan dari penerimaan kas. 

 

4. Tujuan Pengendalian Piutang 

 

Tujuan pertama dirancangnya pengendalian intern dari segi 

pandang manajemen ialah untuk dapat diperolehnya data yang dapat 

dipercaya, yaitu jika data lengkap, akurat, unik, dan reasonable, dan 

kesalahan-kesalahan data yang dideteksi. Tujuan berikutnya adalah 

dipatuhinya kebijakan akuntansi, yang akan dicapai jika data yang diolah 

tepat waktu, penilaian, klasifikasi, dan pisah batas waktu terjadinya 

transaksi akuntansi tepat. Tujuan selanjutnya adalah asset, yaitu dengan 

adanya otorisasi, distribusi output, data valid dan diolah serta disimpan 

secara aman. 



29 
 
 

 

Tujuan pengendalian internal menurut Mulyadi (2016:129) adalah 

sebagai berikut : 

 
a. Menjaga aset organisasi 

 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 

 
c. Mendorong efisiensi 

 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 

 

5. Mekanisme Pengendalian Piutang 

 

Pengendalian piutang dagang yan telah dilakukan bertujuan untuk 

efektivitas arus kas, sehingga perusahaan memiliki dana yang cukup 

dalam untuk operasional usahanya dan memiliki dana dalam melakukan 

pembayaran utang. Menurut Efendi dan Hiliyana (2013:6) menguraikan 

mekanisme pengendalian piutang antara lain sebagai berikut : 

 
1. Pembuatan dan pencatatan kartu piutang sudah dikelolah dengan 

baik dan bukan penyebab piutang lama tertagih dan bukan penyebab 

besarnya piutang. 

 
2. Kartu piutang hanya disimpan oleh bagian account receivable sudah 

dikelolah dengan baik dan bukan salah penyebab piutang lama 

tertagih dan bukan penyebab besarnya piutang. 

 
3. Pencocokan kartu piutang dengan buku besar piutang dilakukan 

setiap harinya, ini sudah dikelola dengan baik dan ini bukan penyebab 

piutang lama tertagih dan bukan penyebab besarnya piutang. 
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4. Pembuatan kuitansi pembayaran sudah dikelola dengan baik, ini 

bukan merupakan penyebab piutang lama tertagih dan bukan 

penyebab besarnya piutang. 

 
5. Nomor urut yang tercetak dan nomor kuitansi tersebut juga diperiksa 

oleh accounting . pembuatan kuitansi sudah dikelola dengan baik, ini 

bukan merupakan penyebab piutng lama tertagih dan bukn penyebab 

besarnya piutang. 

 
6. Pembuatan jurnal untuk penerimaan bilyet giro atau cek mundur 

dilakukan oleh finance berdasarkan kuitansi dan rincian yang ada 

pada semua pembayaran yang diterima, sudah dikelola dengan baik, 

ini bukan merupakan penyebab piutang lama tertagih dan bukan 

penyebab besarnya piutang. 

 
7. Bilyet giro atau cek akan dinyatakan tidak sah dan akan diretur bila 

terjadi penolakan atau tidak ada dana, ini sudah dikelolah dengan 

baik. 

 
8. Pembuatan analisis umur piutang perusahaan tidak menggunakan 

daftar analisis umur piutang ini adalah salahsatu penyebab mengapa 

piutang lama tertagih. 

 
9. Teliti piutang dilakukan berdasarkan kuitansi tagihan dengan tanggal 

pembayaran yang dilakukan, ini sudah dikelolah dengan baik dan ini 

bukan penyebab piutang lama tertagih dan bukan penyebab besarnya 

piutang. 



31 
 
 

 

10. Tindakan yang dilakukan terhadap keterlambatan pembayaran yaitu 

dengan cara memberitahukan keterlambatan pembayaran kepada 

sales yang bersangkutan agar melakukan follow up. Tindakan yang 

dilakukan perusahaan terhadap keterlambatan pembayarn sudah 

 
dikelola dengan baik, sehingga mereka melakukan pembayarannya. 

 

11. Blacklist konsumen atau leasing yang sering menunda-nunda 

pembayaran, ini sudah dilakukan dengan baik, sehingga mampu 

mengurangi lamanya pembayaran piutang dan besarnya piutang. 

 
12. Denda keterlambatan pembayaran tidak kenakan kepada konsumen 

atau leasing yang belum melakukan pembayaran pada saat jatuh 

tempo, ini merupakan penyebab lamanya pembayaran dilakukan 

sehingga mempengaruhi besarnya piutang. 

 

F. Rasio Keuangan 

 

Menurut Irham Fahmi (2012 : 107) Rasio keuangan atau 

financial ratio ini sangat penting gunanya untuk melakukan analisa 

terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor jangka pendek 

dan menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi 

keuangan jangka pendek dan kemampuan perusahaan untuk 

membayar deviden yang memadai. 

 
Menurut Riyanto (2008;253), rasio dinyatakan sebagai alat 

yang dinyatakan dalam arithmatical terms, yang dapat digunakan 

untuk menjelaskan data finansiil. 
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Menurut Sawir (2005;20), rasio keuangan adalah alat yang 

digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja dari 

perusahaan. Analis keuangan menggunakan berbagai rasio ini sama 

seperti halnya seorang dokter ahli yang menggunakan berbagai hasil 

uji laboratorium. Menurut Djarwanto (2006;135), rasio keuangan 

adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 

laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan 

yang relevan dan signifikan. 

 

Menurut Kasmir (2010;123), rasio dalam analisis laporan 

keuangan adalah suatu angka yang menunjukkan hubungan antara 

suatu item dengan iem lainnya dalam laporan keuangan, yang 

dinyatakan dalam bentuk matematis yang sederhana. Menurut 

Harahap (2009;19), analisis rasio keuangan memungkinkan manajer 

keuangan memperkirakan reaksi para kreditur dan investor dan 

memberikan pandangan tentang bagaimana kira-kira dana dapat 

diperoleh. 

 
Menurut Munawir (2004;66), secara umum rasio-rasio 

keuangan dapat dikelompokkan dalam rasio-rasio likuiditas, rasio-

rasio leverage, rasio-rasio aktivitas dan rasio-rasio profitabilitas. 

Rasio-rasio tersebut dikelompokkan berdasarkan data dan kegunaan 

dari rasio tersebut. 

 

Menurut Horne dalam Kasmir (2012: 107), jenis rasio dibagi 

menjadi sebagai berikut: 
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1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 
 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
 

b. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 
 

2. Rasio Pengungkit (Leverage Ratio) 
 

a. Total utang terhadap total aktiva 
 

b. Total utang terhadap total aktiva 
 

3. Rasio Pencakupan (Coverage Ratio) 
 

a. Bunga penutup 
 

4. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 
 

a. Perputaran piutang (Receivable Turn Over) 
 

b. Rata-rata penagihan piutang (Average Collection Period) 
 

c. Perputaran persediaan (Inventory Turn Over) 
 

d. Perputaran total aktiva (Total Assets Turn Over) 
 

5. Rasio Profitabilitas (Provitability Ratio) 
 

a. Margin laba bersih 
 

b. Pengembalian Investasi 
 

c. Pengembalian Ekuitas 

 

Adapun rasio keuangan yang berhubungan dengan piutang 

adalah sebagai berikut : 

 
1. Rasio perputaran piutang (Receivable turn over – RTO) 

 
Rasio ini mengukur berapa kali (dalam rata-rata) piutang itu terjadi. 

Rasio perputaran piutang adalah besarnya rasio total penjualan 

kredit terhadap saldo piutang rata-rata selama periode tertentu. 
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Apabila angka piutang rata-rata sama dengan nol (0), berarti 

perusahaan sudah tidak memiliki piutang lagi atau dengan kata lain, 

 
semua piutang sudah tertagih.  

Menghitung Receivable turn over – RTO  

Receveible Turn Over  = ........ (1) 

Dimana, untuk menghitung rata-rata piutang adalah,  

 ..... (2)  

 

2. Umur rata-rata piutang (Average collection period – ACP) 

 

Rasio ini berfungsi untuk mengetahui rata-rata hari yang diperlukan 

untuk mengumpulkan piutang dan mengubahnya menjadi kas. Hasil 

yang ditetapkan dari perhitungan ini akan dihubungkan dengan 

jumlah hari yang ditetapkan sebagai standar kredit jika lebih kecil 

atau sama dengan, maka berarti pengendalian piutang dapat 

dikatakan berhasil dan sebaliknya, maka berarti beberapa pelanggan 

kredit melakukan penunggakan atau melanggar standar kredit yang 

ditetapkan perusahaan. 

 
Menghitung Average collection Period – ACP 

 

  ..... (3) 
 

3. Rasio tunggakan 

 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui berapa jumlah piutang yang 

telah jatuh tempo dari sejumlah penjualan kredit yang dilakukan dari 

piutang yang belum tertagih. 



35 
 
 

 

Menghitung rasio tunggakan :  

 

....(4) 
 
 

4. Rasio penagihan 

 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana aktivitas 

penagihan yang dilakukan atau berapa besar piutang yang tak 

tertagih dari total piutang yang dimiliki perusahaan. 

 
Menghitung rasio penagihan : 

 

 .... (5) 
 

G. Penelitian Terdahulu 
 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

N Nama Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

o Peneliti  Analisis  

 (Tahun)    
     

1. Arya, Analisis efektivitas Deskriptif Bahwa sistem pengendalian 

 Jullie sistem pengendalian  internal piutang perusahaan 

 dan internal piutang tak  telah efektif, hal ini terlihat 

 Jessy tertagih Pada PT.  dari diterapkannya unsur- 

 (2016) Surya Wenang  unsur pengendalian internal 

  Indah Manado  piutang yang layak dan 

    memadai ditunjang dengan 

    kebijakan dan prosedur 

    pemberian kredit yang baik. 
     

2. Dacosta Analisis kerugian Penghapu Bahwa PT.Metta Karuna 

 (2015) piutang tak tertagih san Jaya Makassar menetapkan 

  Pada PT. Metta Langsung beban kerugian piutang 

  Karuna Jaya (dirrect dengan menggunakan 

  Makassar write   off metode penghapusan 

   method) langsung. Penggunaan 

    metode ini menyebabkan 

    beban kerugian piutang 

    akan dicatat berdasarkan 

    piutang yang benar-benar 

    tidak dapat ditagih.  
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3. Anny Analisis Receivabl Bahwa prosedur 

 (2014) pengendalian intern e Turn pengendalian intern 

  piutang usaha untuk Over  terhadap piutang usaha 

  meminimalkan (RTO), pada  perusahaan tersebut 

  piutang tak tertagih Average berjalan cukup efektif, total 

  (bad debt). Pada PT. Collection piutang tak tertagih tahun 

  Wahana Ottomitra Period 2013 sebesar 3.58%, 

  Multiartha, Tbk (ACP), piutang yang dapat ditagih 

  Cabang Madiun. Aging of selama periode 2013 

   Account sebesar 96.42%. 

   Receivabl  

   e   
      

H. Kerangka Pikir 

 

Dalam hal mengetahui bagaimana pengelolaan dan sistem 

pengendalian piutang yang berjalan secara efektif pada PT. Prima Karya 

Manunggal diperlukan peninjauan lebih lanjut tentang efektivitas 

pengelolaan piutang yang telah diterapkan. Hal – hal yang perlu 

diperhatikan dan dilakukan dalam hal sistem pengelolaan piutang dengan 

kriteria yang digunakan sebagai indikator efisiensi pengelolaan piutang 

seperti, tingkat perputaran piutang, persentase piutang yang tak tertagih 

serta rata-rata pengumpulan piutang. Kemudian unsur penting yang harus 

dilakukan dalam menerapkan sistem pengendalian piutang. 

 
Laporan keuangan adalah suatu bentuk pelaporan yang terdiri dari 

neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca 

menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas 

dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu ( Munawir, 2010:5). 

Sedangkan laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu 

(Kasmir, 2012:29) Sumber-sumber data analisis keuangan yang 
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digunakan untuk mengetahui efektivitas pengelolaan dan sistem 

pengendalian piutang yaitu neraca dan laporan laba rugi. 

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yang berhungan 

dengan piutang yaitu : 1. Receivable Turn Over yaitu kelancaran 

penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi dalam 

piutang. 2. Average Collection Period yaitu rata-rata jangka waktu 

pengumpulan piutang. 3. Rasio Tunggakan yaitu rasio ini digunakan untuk 

mengetahui berapa besar jumlah piutang yang telah jatuh tempo. 4. Rasio 

penagihan ini digunakan untuk mengetahui berapa besar piutang yang 

 
tertagih dari total piutang yang dimiliki perusahaan. efektivitas pengelolaan 

piutang di ukur dari empat rasio. Hasil dari ke empat rasio tersebut yang 

dijadikan dasar penulis dalam membuat kesimpulan penelitian. 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir  
 
 

PT. PRIMA KARYA MANUNGGAL 
KABUPATEN PANGKEP 

 
 
 

 

LAPORAN KEUANGAN 
 
 
 
 

PIUTANG USAHA 
 
 
 
 

ALAT ANALISIS : 
- RECEVAIBLE TURN OVER (RTO)  
- AVERAGE COLLECTION PERIOD (ACP) 
- RASIO TUNGGAKAN  
- RASIO PENAGIHAN 

 
 

 

HASIL ANALISIS 



 
 
 
 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Dalam penelitian ini yang harus diperhatikan adalah tempat dan 

waktu dimana dilakukannya penelitian. 

 
1. Tempat 

 
Penelitian ini berlokasi pada PT. Prima Karya Manunggal yang 

beralamat di Jl. Poros Tonasa II,Kelurahan Bontoa, Kecamatan 

Minasatene Kabupaten Pangkep. 

 
2. Waktu Penelitian 

 
Waktu penelitian ini dlakukan pada bulan Januari 2020 – Juni 2020 

 

(6 Bulan). 
 

B. Jenis dan Sumber Data 
 

1. Jenis Data 
 

a. Data Kualitatif 

 
Yaitu data yang merupakan kumpulan dari data non-angka, yang 

bentuknya informasi baik lisan maupun tulisan, seperti : sejarah 

singkat berdirinya perusahaan, pembagian tugas dan struktur 

perusahaan, dan lain – lain sebagainya yang berhubungan dengan 

penulisan ini. 

 
b. Data Kuantitatif 

 
Yaitu data yang diperoleh perusahaan dalam bentuk angka – angka 

seperti laporan keuangan perusahaan lima tahun terakhir. 
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2. Sumber Data 
 

a. Data Primer 

 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian lapangan, 

observasi, maupun wawancara langsung dengan staff pelaksana 

perusahaan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan tujuan 

perusahaan. 

 
b. Data Sekunder 

 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui laporan keuangan 

perusahaan, seperti : neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas 

selama lima tahun terakhir, serta dokumen – dokumen perusahaan 

 
yang berhubungan dengan tujuan penelitian. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam memperoleh data guna penelitian penulisan ini, maka perlu 

dilakukan proses pengumpulan data yang didalamnya terdiri dari 

informasi-informasi yang diterima oleh penulis baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan, maka penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yang relevan dengan penganalisan masalah, yaitu : 

 
1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

 
Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung melalui 

observasi dan wawancara pada bagian perusahaan, khususnya 

pada keuangan, serta sejumlah informasi yang terkait, untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dan lengkap yang berhubungan 

dengan penulisan skripsi ini. 
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2. Penelitian Kepustakaan ( Library Research) 
 

Penulis menggunakan beberapa teori dari literatur – literatur  yang 
 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. 
 

D. Metode Analisis Data 
 

Dalam informasi yang diberikan oleh pihak perusahaan kepada 

penulis, bahwa metode analisis yang diterapkan dalam perusahaan sama 

dengan yang digunakan oleh penulis. Beberapa Metode analisis yang 

dipakai penulis, antara lain sebagai berikut : 

1. Rasio perputaran piutang (Receivable turn over – RTO) 

 

Rasio ini mengukur berapa kali (dalam rata-rata) piutang itu terjadi. 

Rasio perputaran piutang adalah besarnya rasio total penjualan 

kredit terhadap saldo piutang rata-rata selama periode tertentu. 

Apabila angka piutang rata-rata sama dengan nol ( 0 ), berarti 

perusahaan sudah tidak memiliki piutang lagi atau dengan kata lain, 

semua piutang sudah tertagih. 

Menghitung Receivable turn over – RTO  

 

Receveible Turn Over  = ..... (1) 

Dimana, untuk menghitung rata-rata piutang adalah,   

 ..... (2)  

 

2. Umur rata-rata piutang (Average collection period – ACP) 

 
Rasio ini berfungsi untuk mengetahui rata-rata hari yang diperlukan 

untuk mengumpulkan piutang dan mengubahnya menjadi kas. Hasil 

yang ditetapkan dari perhitungan ini akan dihubungkan dengan 
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jumlah hari yang ditetapkan sebagai standar kredit jika lebih kecil 

atau sama dengan, maka berarti pengendalian piutang dapat 

dikatakan berhasil, dan sebaliknya. Maka berarti beberapa 

pelanggan kredit melakukan penunggakan atau melanggar standar 

kredit yang ditetapkan perusahaan. Menghitung Average collection 

period – ACP 

  

......  (3) 

 

3. Rasio tunggakan 

 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui berapa jumlah piutang yang 

telah jatuh tempo dari sejumlah penjualan kredit yang dilakukan dari 

piutang yang belum tertagih. 

 
Menghitung rasio tunggakan : 

 

  ...... (4) 
 

4. Rasio penagihan 

 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana aktivitas 

penagihan yang dilakukan atau berapa besar piutang yang tak 

tertagih dari total piutang yang dimiliki perusahaan. 

 
Menghitung rasio penagihan : 

 

     ..... (5) 
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E. Defenisi Operasional Variabel 
 

1. Efektivitas Pengelolaan Piutang 

 

Efektivitas pengelolaan piutang merupakan suatu penatausahaan 

yang efektif sebagai upaya perusahaan dalam mengelola piutang 

dan kredit yang diberikan kepada debitur agar piutang tersebut 

kembali menjadi kas. 

 
2. Sistem Pengendalian Piutang 

 
Sistem pengendalian piutang adalah Serangkaian kebijakan 

penerapan sistem prosedur yang digunakan manajemen dan 

mengawasi aktivitas yang terjadi didalam perusahaan. 
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BAB IV 
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

 

 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

 

PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep – PT. PKM yang 

didirikan dengan akte No. 129 pada tanggal 18 April 1982 dengan nama 

awal PT. Purna Karya Manunggal pada 07 Juli 1982. Perusahaan tersebut 

adalah Afiliasi PT. Semen Tonasa Pangkep Sulawesi Selatan. Semula 

hanya bergerak dibidang distribusi semen dari produk PT. Semen Tonasa 

yang didistribusikan ke sub distribusi sebagai pelanggan tetapnya 

sekaligus kepercayaan dari perusahaan tersebut. 

 
Pada Tanggal 07 Maret 1998 dengan No. Akte 16 kemudian 

berubah nama menjadi PT. Prima Karya Manunggal, sejalan dengan 

waktu dan pesatnya pertumbuhan ekonomi maka PT. Prima Karya 

Manunggal turut berkembang dan saat ini mempunyai enam ( 6 ) jenis 

usaha yang dimiliki dan dijalankan oleh PT. Prima Karya Manunggal dan 

sekarang bukan hanya sebagai distributor semen melainkan ada enam 

jenis usaha yang ditekuni dan tentunnya memiliki 571 orang karyawan 

yang cukup berpengalaman di bidangnya masing-masing. PT. Prima 

Karya Manunggal siap bersaing dipasar bebas dan memberikan yang 

terbaik bagi konsumen dan mitra kerjanya. Sesuai dengan motto 

perusahaan "Absolute Services" maka yang di utamakan adalah services 

yang mutlak bagi konsumen. Untuk mengelolah dan mengembangkan 

perusahaan kedepan serta untuk mencapai tujuan yang telah 
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direncanakan dan dituangkan bersama adapun visi dan misi perusahaan 

yaitu : 

 
1. Visi Perusahaan 

 

Menjadi perusahaan terkemuka yang terkenal di sulawesi dan 

Indonesia pada umumnya. 

 
2. Misi Perusahaan 

 

a. Meningkatkan nilai tambahan pemegang saham dan stake holder 

lainnya dalam jangka panjang. 

 
b. Mendukung dan menjamin serta mensukseskan program PT. 

Semen Tonasa. 

 
c. Berperan aktif dan mendukung serta mensukseskan program 

pemerintah. 

 

B. Sumber Daya Perusahaan 
 

Sumber daya perusahaan terdiri dari: 

 

a. Sarana dan Prasarana yang digunakan oleh PT. Prima Karya 

Manunggal 

 
adalah : 

 

1. 18 Unit Alat – alat Berat (Crane, Excavator, Wheelloader, Forklift, 

Bulldozer) 

 
2. 135 Unit Truck (Dump Truck, Trailler/Capsul, Tangki BBM, Head 

Tractor, Hopper Tank). 

 
3. 22 Unit Mobil Mixer Kapasitas 5 M3 

 
4. 4 Unit Mobil Concrete Pump 60 M3 / jam 
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5. 2 Unit Crusher Batu Pecah 
 

6. 2 Unit Pencuci Pasir 
 

7. 3 Unit Batching Plant (Makassar, Pangkep) 
 

b.  Jenis Usaha yang digeluti dan dijalani perusahaan 
 

PT.  Prima  Karya  Manunggal  selain  membantu  mendistribusikan 
 

Semen Tonasa juga memiliki usaha – usaha lain sebagai berikut : 
 
 
 

 

Sebagai distributor Semen Tonasa yang mendistribusikan ke 

seluruh pelosok Sulawesi Selatan khususnya dan Indonesia Bagian Timur 

umumnya baik dalam bentuk zak (bag) maupun berupa curah (bulk). PT. 

Prima Karya Manuggal ditunjang oleh armada yang cukup banyak berupa 

Truck Kapsul, serta Trailler. Oleh karena itu PT. Prima Karya Manunggal 

siap untuk mendukung proyek-proyek yang berskala besar dengan 

kuantitas, kualitas serta kontinyuitas yang dapat dijamin. 

 
2. Transportasi 

 

Kegiatan di bidang transportasi telah dimulai sejak berdirinya 

perusahaan yaitu pada tahun 1982 berupa transportasi semen ke 

pelanggan-pelanggan di seluruh pelosok sulawesi selatan. Sejalan 

dengan perkembangan perekonomian dan tuntunan PT. Semen Tonasa 

sebagai pelanggan utama kami, maka bidang ini berkembang ke 

transportasi-transportasi lainnya, seperti angkutan semen curah ke 

pelanggan, angkutan pasir Silika, Batu Bara, Batu Kapur, Tanah Liat dan 

Angkutan mineral lainnya. 



46 
 
 

 

3. Pertambangan 

 

Jasa penambangan telah dilakukan sejak tahun 1995 yaitu untuk 

penambangan pasir Silika di Mallawa Kab. Maros. Kemudian bidang 

usaha ini dikembangkan ke lokasi-lokasi lain seperti kecamatan balocci 

kabupaten pangkep dan kecamatan tanete riaja kabupaten barru. 

Dengan dukungan peralatan yang memadai seperti Backhoe, Wheel 

Loader dan peralatan transportasi, kami dapat memperluas usaha ini 

untuk penambahan-penambahan bahan baku dapat memperluas usaha 

ini untuk penambahan bahan baku ini ini seperti batu kapur dan tanah 

liat di lokasi PT. Semen Tonasa. 

 
4. Kontraktor dan Pengembangan 

 

Kegiatan ini sudah kami laksanakan dari tahun 1987 dengan 

membangun perumahan bungoro indah tahap I sebanyak 50 unit. 

perumahan ini di khususkan untuk karyawan PT. Semen tonasa yang 

ingin memiliki rumah sendiri melalui fasilitas kredit dari Bank Tabungan 

Negara (BTN), Saat ini pembangunan sudah di laksakan sampai tahap 

IV dengan total jumlah rumah sebanyak 300 unit yang tidak hanya di 

peruntukkan bagi karyawan PT. Semen tonasa saja melainkan juga 

bagi masyarakat sekitarnya. 

 
5. Backing Plant & Ready Mix 

 

Dibangun pada tahun 1991 di Desa Biringere Kabupaten Pangkep 

dengan kapasitas 60 m
3
/jam dan di lengkapi dengan peralatan pencuci 

batu dan pasir serta crusher untuk memproduksi batu pecah. 
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Semua kebutuhan beton untuk pembangunan pabrik tonasa unit IV dan 

kantor pusat PT. semen tonasa di pangkep dengan jumlah sekitar 

350.000 m
3
 disupply oleh bidang usaha ini. 

 
Meskipun semula hanya untuk memenuhi kebutuhan beton PT 

semen tonasa , namun saat ini telah melayani pelanggan umum di 

beberapa kabupaten seperti Maros, Pangkep, Barru, Gowa, Pinrang 

serta Kotamadya Pare-Pare Untuk menjangkau pelanggan di kota 

Makassar, tahun 2000 lalu telah di bangun satu unit batching plant lagi 

di kawasan industri Makassar (KIMA) dengan kapasitas yang sama dan 

resmi beroperasi pada tanggal 1 Februari 2001. Untuk kelancaran 

operasional , Batcing plant ini di tunjang oleh 13 unit truck mixer dan 2 

unit concrete pump serta tenaga yang sudah berpengalaman. 

 
6. Fabrikasi 

 

Workshop PT. Prima Karya Manunggal di dirikan pada tahun 

1994 diatas lahan seluas 10 hektar di Desa Biring Ere Kec. Bungoro 

Kab. Pangkep, dengan Kapasitas Produksi + 300 ton / bulan, dengan 

jenis pekerjaan pokok antara lain yaitu Steel Structure, Plate Work, 

Erection. 

 
Di samping melayani kebutuhan Pabrik Semen Tonas (termasuk 

Packing Plant) kami juga melayani kebutuhan Perusahaan Afiliasi 

seperti PT. Tonasa Lines, PT. Biringkassi Raya PT. EMKL Topabiring, 

Pabrik kantong semen dan perusahaan lain seperti semen bosowa 
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maros, dll. Dengan peralatan yang lengkap workshop PT. Prima Karya 

Manunggal termasuk yang terbesar di Indonesia. 

 
c. Jaringan Pelayanan PT. Prima Karya Manunggal 

 

1. Makassar 
 

2. Jakarta 
 

3. Semarang (Jawa Tengah) 
 

4. Samarinda (Kalimantan Timur) 
 

5. Bitung (Sulawesi Utara) 
 

6. Denpasar (Bali) 
 

7. Ambon 
 

8. Banjarmasin 
 

9. Kendari 
 

10. Bantaeng 
 

 

C. Struktur Organisasi PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten 

 

Pangkep 

 

Stuktur organisasi merupakan gambaran umum mengenai tugas 

dan wewenang setiap anggota, dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab untuk mewujudkan misi perusahaan. Dengan adanya struktur 

organisasi maka diharapkan tidak ada lagi pekerjaan yang tumpang tindih. 

Struktur harus dirancang dan dibangun sesuai dengan perkembangan 

suatu instansi atau perusahaan. 

 
Adapun uraian tugas jabatan struktural dalam ruang lingkup 

 

PT. Prima Karya Manunggal adalah sebagai berikut : 
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1. Direktur Utama 

 
Mengatur kinerja utama sebuah perusahaan. Seorang Direktur Utama 

harus mampu bersikap bijak dan teliti dalam menyikapi setiap masalah 

yang terjadi dalam perusahaannya. 

 
2. Direktur Teknik 

 
Mengatur kinerja – kinerja maupun permasalahan yang berhubungan 

langsung dengan teknik atau pekerjaan – pekerjaan sebagian besar di 

lakukan di luar pekerjaan kantor. 

 
3. Direktur Keuangan 

 
Mengatur masalah – masalah laporan keuangan yaitu pemasukan, 

pengeluaran,maupun laba rugi dari perusahaan. 

 
4. Direktur Komersil 

 
Mengatur unit – unit produksi yang mendatangkan pendapatan pokok 

maupun tambahan bagi perusahaan. 

 
5. Seksi Tambang Umum 

 
Mengatur dan membawahi unit jasa sewa alat berat, jasa sewa alat 

pemecah batu, dan kegiatan penambangan bahan baku semen PT. 

Prima Karya Manunggal. 

 
6. Seksi Pabrikasi Plate & Konstruksi 

 
Merancang dan memproduksi pabrikasi alat – alat pabrik khususnya 

pabrik PT.Semen Tonasa dan pihak luar. 
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7. Seksi Pengerjaan Mesin 

 
Memperbaiki dan memelihara alat – alat atau mesin pabrik, sehingga 

beroperasi secara optimal. 

 
8. Seksi Konstruksi Lapangan 

 
Bertugas menyediakan tenaga apabila ada pekerjaan yang sangat 

urgent di pabrik. 

 
9. Seksi Pemeliharaan 

 
Memelihara kesiapan alat angkut, alat berat sehingga alat tersebut 

selalu siap di gunakan kapan saja. 

 
10. Seksi Akuntansi 

 

Membuat laporan operasional perusahaan. Mulai dari neraca, sampai 

laba rugi perusahaan tersebut. 

 
11. Seksi Keuangan 

 
Mengatur dan memonitoring pemasukan dan pengeluaran serta cash 

flow perusahaan, baik mingguan, bulanan, bahkan tahunan. 

 
12. Seksi Logistik 

 
Mengadakan pembelian terhadap kebutuhan utama perusahaan, 

sehingga perusahaan tersebut dapat beroperasi sesuai anggaran 

tahunan yang telah di sepakati. 

 
13. Seksi  Gudang 

 
Mengatur dan memeriksa item setiap barang / spare part yang masuk, 

agar sesuai dengan pesanan. 



51 
 
 
 

 

14. Seksi Penjualan Semen Indonesia Timur 

 
Membantu penjualan pusat sehingga target yang dicanangkan dapat 

direalisasikan. 

 
15. Seksi Sipil & Perumahan 

 
Merancanakan, mengatur, dan melaksanakan pekerjaan / Work Order 

dari PT. Semen Tonasa maupun pihak luar. 

 
16. Seksi  Produksi Ready Mix 

 
Memproduksi dan menjual beton siap pakai / concrete, sesuai 

pesanan dari PT. Semen Tonasa maupun pihak luar. 

 
17. Seksi Personalia 

 
Membuat daftar gaji karyawan, membuat memo dinas direksi, 

merekap kondite karyawan serta beberapa tugas lain yang 

berhubungan langsung dengan kinerja karyawan. 

 
18. Seksi ASC & Angkutan Umum 

 
Mengatur pengangkutan bahan baku dan bahan jadi PT. Semen 

Tonasa dan pihak luar. 

 
19. Seksi SKAI 

 
Memeriksa  dan  memonitoring jalannya operasional  perusahaan. 

 
20. Seksi Litbang 

 

Membantu pihak manajemen dalam menyelesaikan masalah-masalah 

yang tidak sering muncul atau yang langka terjadi. 
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BAB V 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

A. Deskripsi Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan 

metode penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

pengelolaan dan sistem pengendalian piutang pada PT. Prima Karya 

Manunggal Kabupaten Pangkep Periode 2015-2019, yakni dengan 

meneliti laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Prima Karya 

Manunggal Kabupaten Pangkep, yaitu dengan cara mengumpulkan, 

mencatat dan mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan pengelolaan piutang PT. Prima Karya 

Manunggal Kabupaten Pangkep. 

 

Sehubungan dengan fokus penelitian tersebut analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti efektivitas pengelolaan piutang dapat dilakukan 

dengan cara mengukur menggunakan pendekatan tingkat perputaran 

piutang, periode rata-rata pengumpulan piutang, rasio tunggakan dan 

rasio penagihan piutang. Indikator yang digunakan untuk menilai seberapa 

baiknya suatu usaha mengelola piutang usahanya, Kemudian analisis 

yang digunakan untuk mengetahui sistem pengendalian pada PT. Prima 

Karya Manunggal Kabupaten Pangkep, yakni sebagai berikut : 
 

1. Mengetahui dan menganalisis sistem pengendalian piutang yang 

diterapkan pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep. 
 

2. Menganalisis efektivitas penagihan piutang pada PT. Prima Karya 

Manunggal Kabupaten Pangkep. 
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B. Pembahasan 

 

Piutang merupakan salah satu unsur dari aktiva lancar dalam 

neraca perusahaan yang timbul akibat adanya penjualan barang, jasa 

atau pemberian kredit terhadap pembeli yang pembayaran pada 

umumnya diberikan dalam tempo 30 hari sampai dengan 90 hari. Dalam 

arti luas, piutang merupakan tuntutan terhadap pihak lain yang berupa 

uang, barang atau jasa yang dijual secara kredit. 

 
Menurut Horne dalam Kasmir (2012: 107), Adapun rasio keuangan 

yang berhubungan dengan piutang adalah sebagai berikut: 

 
1. Rasio perputaran piutang (Receivable turn over – RTO) 

 

Menghitung Receivable turn over – RTO  

Receveible Turn Over  = .......  (1) 

Dimana, untukmenghitung rata-rata piutang adalah, 

 ..... (2) 

Receveible Turn Over  = = 1,07  

 

Tabel 5.1 
Perhitungan Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turn Over – RTO) 

PT. Prima Karya Manunggal Tahun 2015 s/d 2019 
 

  
Piutang Rata- Perputar 

Penilaian  
 

Penjualan Kredit Rasio Per 
 

Tahun Rata an Ket. 
(Rp) putaran  (Rp) Piutang  

  
Piutang 

 

     

2015 63.373.650.972 64.279.066.761 0,99 kali   

2016 59.572.739.248 61.473.195.110 0,97 kali 

1 Kali 

 

2017 65.713.210.673 62.642.974.961 1,05 kali Efektif 
(1,07) 

2018 109.377.578.379 87.545.394.526 1,25 kali 
 

  

2019 124.272.387.013 16.824.982.696 1,06 kali    
Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2020 
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Tabel hasil perolehan perhitungan rasio keuangan di atas 

menggambarkan rasio perputaran piutang PT. Prima Karya Manunggal 

Tahun 2015 s/d 2019, pada tahun 2015 menunjukkan bahwa tingkat 

perputaran piutang adalah 0,99 kali dan penjualan sebesar 

 
Rp. 63.373.650.972. pada tahun 2016 menunjukkan penurunan tingkat 

 

perputaran piutang menjadi 0,97 kali dan penjualan sebesar Rp. 

59.572.739.248. Dan pada tahun 2017 tingkat perputaran piutang 

meningkat menjadi 1,05 kali dan penjualan sebesar Rp. 65.713.210.673. 

Kemudian di tahun 2018 tingkat perputaran piutang kembali meningkat 

menjadi 1,25 kali dengan penjualan sebesar Rp. 109.377.578.379. 

Sedangkan pada tahun 2019 tingkat perputaran piutang menunjukkan 

penurunan menjadi 1,06 kali namun mengalami peningkatan pada 

penjualan sebesar Rp. 124.272.387.013. Jadi rasio perputaran piutang 

PT. Prima Karya Manunggal dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 

sebanyak 1,07 kali yang berarti rasio perputaran piutang berjalan efektif. 

Sebagaimana diketahui jangka waktu yang diberikan yaitu selama 6 bulan 

yang dapat tertagih adalah 12 kali. Jadi fungsi penagih dalam sebulan 

untuk menagih piutang pelanggan adalah sebanyak 2 kali penagihan. 

Namun dari hasil penelitian piutang tertagih dapat dilakukan rata-rata 1 

kali penagihan. 

 
2. Umur rata-rata piutang (Average collection period – ACP) 

 

Menghitung Average collection Period – ACP  

 

..... (3)  
 
 

 

= 341 
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Tabel 5.2 
 

Perhitungan Umur Rata-Rata Piutang 
PT. Prima Karya Manunggal Tahun 2015 s/d 2019 

 

Tahun Waktu 
Perputaran Umur Rata- 

Kriteria Ket. 
Piutang rata Piutang     

2015 360 0,99 kali 364 hari   

2016 360 0,97 kali 371 hari   

2017 360 1,05 kali 343 hari 341 hari Tidak Efektif 

2018 360 1,25 kali 288 hari   

2019 360 1,06 kali 340 hari   

Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2020 
 

Tabel hasil perolehan perhitungan umur rata-rata piutang di atas 

menggambarkan umur rata-rata piutang PT. Prima Karya Manunggal 

Tahun 2015 s/d 2019, pada tahun 2015 memperoleh umur rata-rata 

piutang 364 hari artinya perusahaan membutuhkan waktu 364 hari untuk 

menagih piutang, tahun 2016 meningkat menjadi 371 hari artinya 

perusahaan membutuhkan waktu 371 hari untuk menagih piutang, 

sedangkan pada tahun 2017 umur rata-rata piutang menurun menjadi 343 

hari artinya perusahaan membutuhkan waktu 343 hari untuk menagih 

piutang dan pada tahun 2018 umur rata-rata piutang kembali menurun 

menjadi 288 hari artinya perusahaan membutuhkan waktu 288 hari untuk 

menagih piutang. Sedangkan pada tahun 2019 umur rata-rata piutang 

meningkat menjadi 340 hari artinya perusahaan membutuhkan waktu 340 

hari untuk menagih piutang. 
 

Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa umur rata-rata piutang 

dari tahun 2015 sampai dengan 2019 berjalan tidak efektif. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Keiso, dkk (2009:347) yaitu Piutang usaha 

biasanya dapat ditagih dalam waktu 30 sampai 60 hari. 
 

3. Rasio tunggakan 
 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui berapa jumlah piutang 

yang telah jatuh tempo dari sejumlah penjualan kredit yang dilakukan dari 

piutang yang belum tertagih. 
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Menghitung rasio tunggakan :  

 

.... (4)  
 
 

 

= 0.03%  
 
 

= 0.06%  
 
 

= 0.05%  
 

 

= 0.03%  
 
 

= 0.03% 
 
 

 

Tabel 5.3 
 

Perhitungan Rasio Tunggakan 
PT. Prima Karya Manunggal Tahun 2015 s/d 2019  

 

 Saldo Piutang 
Total Piutang Pada Rasio  

Tertunggak Akhir 
Tahun Periode yang sama Tunggakan 

Periode  
(Rp) (%)  

(Rp)    

2015 202.853.900 63.519.416.822 0,03 % 
    

2016 3.379.628.370 59.701.056.895 0,06 % 
    

2017 3.379.628.370 65.786.637.698 0,05 % 
    

2018 3.379.628.369 109.422.651.687 0,03 % 
    

2019 3.369.628.369 124.294.219.574 0,03 % 
     

Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2020 

 

Berdasarkan tabel 5.3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dari 

tahun 2015 sampai dengan 2019 bahwa rata-rata dari perputaran piutang 

mengalami tunggakan pembayaran sebesar 0,03% dengan jumlah 

nominal Rp. 202.853.900 pada tahun 2015. Pada tahun 2016 terjadi 

lonjakan tunggakan sebesar 0,06% dengan jumlah nominal tunggakan 
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Rp. 3.379.628.370. Dan pada tahun 2017 rasio tunggakan menurun 

menjadi 0,05% dengan jumlah nominal sebesar Rp. 3.379.628.370. 

Sedangkan pada tahun 2018 tunggakan pinjaman kembali menurun 

sebesar 0,03% dengan jumlah nominal Rp. 3.379.628.369. Begitupun 

pada tahun 2019 tunggakan pinjaman sebesar 0,03% dengan jumlah 

nominal Rp. 3.369.628.369. pada kondisi seperti ini, perusahaan dapat 

dikatakan bahwa perusahaan peningkatan dan penurunan presentasi 

tunggakan pinjaman yang disebabkan oleh sistem penagihan yang belum 

berjalan secara efektif dan efisien. 

 
4. Rasio penagihan 

 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana aktivitas 

penagihan yang dilakukan atau berapa besar piutang yang tak tertagih 

dari total piutang yang dimilikiperusahaan. Menghitung rasio penagihan : 

 
 

 .... (5) 
 

 = 0,99% 

 = 0,99% 

 = 0,99% 

 = 1,00% 

 = 1,00% 
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Tabel 5.4 
 

Perhitungan Rasio Penagihan 
PT. Prima Karya Manunggal Tahun 2015 s/d 2019 

 

 

 Jumlah Piutang 
Total Piutang 

Rasio 

Tahun yang tertagih Penagihan 
(Rp)  

(Rp) (%)   

2015 63.373.650.972 63.519.416.822 0,99% 
    

2016 59.572.739.248 59.701.056.895 0,99% 
    

2017 65.713.210.673 65.786.637.698 0,99% 
    

2018 109.377.578.379 109.422.651.687 1,00% 
    

2019 124.272.387.013 124.294.219.574 1,00% 
    

Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2020 

 

Berdasarkan tabel 5.4 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dari 

tahun 2015 sampai dengan 2019 menunjukkan bahwa rasio penagihan 

piutang pada tahun 2015 mencapai 0,99%. Di tahun 2016 rasio penagihan 

piutang juga sebesar 0,99%, begitupun di tahun 2017 rasio penagihan 

piutang mencapai 0,99%. Sedangkan pada tahun 2018 dan tahun 2019 

rasio penagihan piutang mencapai 1,00%. Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa rasio penagihan sama dengan dibawah 10%, artinya pada tahun 

2015 sampai dengan 2019 PT. Prima Karya Manunggal tingkat piutang tak 

tertagih dari pembeli yang meminjam tidak begitu maksimal. Untuk itu 

dapat dinyatakan bahwa penagihan piutang pada perusahaan tidak 

berjalan efektif. Pada kondisi seperti ini, perusahaan tersebut mengalami 

kinerja keuangan yang kurang baik. Hal ini disebabkan oleh prosedur 

penagihan piutang yang dilakukan perusahaan belum efektif. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

 

A. Simpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dan 

pelaksanaan pengelolaan dan sistem pengendalian piutang pada PT. 

Prima Karya Manunggal. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian piutang yang dilakukan 

perusahaan belum berjalan secara efektif, meski telah dilakukan sesuai 

dengan tahapan dan aturan prosedur yang ditetapkan. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil perolehan perhitungan rasio perputaran piutang, perhitungan 

umur rata-rata piutang, perhitungan rasio tunggakan, serta perhitungan 

rasio penagihan pada perusahaan tersebut. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diuraikan di 

atas, maka adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

 
1. Agar lebih efektif dan mempercepat penagihan piutang perusahaan 

dengan membuat analisis umur piutang, agar piutang tidak melewati 

batas jatuh tempo. 

 
2. Bagian penanganan piutang harus membuat surat pernyataan 

pembayaran kepada semua pemilik piutang agar tidak terjadi piutang 

tak tertagih dan seharusnya PT. Prima Karya Manunggal memberikan 

denda terhadap peminjam yang terlambat melakukan pembayaran, 

agar mereka tidak menunda-nunda pembayaran. 
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